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MASA DEPAN TARBIYAH ISLAMIYAH
DAN CARA MENGATASINYA

Abuddin Nata®

Mo The troubles of Tarbiyah Islamsyal's futere wre; firss
W Semdences of social, politics, wconomics, and seience fife,
Sewms e tendemcies of ugrarion pesple life pattern into
e Ule pattern. Third, the tendencies ta be strengtl of
eeesne and pragmatics education ideslogy, ar ke as
W James and John Dewey opinion. Then, the tendencies of
S 5 b mare educate and serows a5 the effest of saence
| Smelepeent And the last-is @ Jot of attention [fom [ndoneria
memmm—t nto the amportael of Tarbivak Islamiyah for
“wSemesan progress, Tarbiyah Ilamiyah as the shills of the
s achievement if the troubles above are solved with pasitive
Smisas and hard work attitude. We must have culiure of spart
S om Lslamac vules alomg with applyng integrated yaealriy
wsmagement. It's very important if there are & creative and
meesatme feam by research wnit and a motivated, compad,
Semeng high dedication, skill and managerial competence.

£tz Ranci: Poran Tarbrvah Idomepeh
Bepegbsdiian

Kaian tentang *lantangan Masa Depan Tarbivah lslamivah dan
= Meagatasinga” ini cukup menarik dan penting dilakukan dengan
Seteana pertimbangan snbapal berikuot.

Ferama, bahwa Tarbiyah Islamiyah ebagsi ssbuah disiplin ilmu
e termasuk studi Islam pendatang baru (new comer dibandingkan
s=es studidslam lainnya sepert Tafsir, Hadis, lImu Kalam, Figih,
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Tasasuf, dan sebagainya. Hingga akhir tahur B0-an, Taraivah [slamiyah
sebagalmiana halnya dakwah lslamiyah masih belum diakui sebagal
sapuah disiplin mu keislaman. Hal ini didasarkan pada sebuah asumsi,
batiwa dakwak dan pendidikan |slam lehih merupaken prakiek atau
pengamalan, vaknl bahwa setiap Orang yang memiliki ilmu walaupun
hanya sedikit, harus disampaikan dalam arti thcdakwahkan dan diajarkan
pada orang lan Praktek dakwah dan pendidikan Islam yang berjalan
sehalumnya hanva berdasarkan pada kebiasaan yang telah ada sebalupr-
nya, tanpa mempersoalkan tantangan dan relevansinya dengan perkerm-
bangan zaman. Praktek pendidikan lslam yang dilaksanakan pada
umumnya tidak didasarkan pada rancangan dan konsep yang matang (e
design) melainkan hanya berdasarkan kebiacaan dan semangat pengab-
dian scmata (by accident), Kasadaran tantang pentingnya membangLn
Taroivah Islamivah sebagar sebuan disiplin studi lslam baru terjadi
setelah pendidikan lslam membutubkan barbagai konsep dan disain
pendidikan yang mampu merjawab lantangan Zarman sena menghadap
nemsaingan dari prakiek pendidikan Barat yang masuk ke Indonesia yang
relah mendasarken pada konsep, teori dan disain yarg matang. Di
Pascasarjana LJIN Syarif Hidayatulah Jakarta, misalnya, Tarbiyan Ista-
mivah baru diakul sebagal sebuah disiplin Iy pada tahun O0-an. Agar
Tarbiyah lslamiyah menjadi model pendidikan masa depan, maka pelu-
ang kafian akademik terhadap Tarbiyah fslamivah vang masib terbuka
lebsar haras dimanfaatkan,

Kedua, dilihat dari segi ruang 'ngkupnya, bahwa bahan-banan
urituk malakukan kajian Tarbiyvah Istamiyah sesunggubnya amat banyak.
Bahan-bahan tersebut atara lain.

1. Kajian pendidikan lslam dapat diturunkan dari ayat-ayit alk-Cur'an
dan al-Hadic yang mengandung isyaratisyaral pendidikan yang
selanjutrya melahickan kajian (Imiu pendidikan slany vang bercorak
normative-perenial. Kajian dengan pendekatan normatif perendal ini
antara lain telah dilakukan oleh All Khalil Abu al'Ainain melalui
karyanya Falsafai al-Tarbiyah akislamiyah fi alQur'an al-Karim,
Masih Ulwan melalui karpanya Tarbivah al Aulsad, Abdurrahman
Saleh Abdullah melalui karyanya Educational Theary a Qur'anic
Outlogk, Mubammad Quthub melalui Karyanya tanhay al Tarbivah
fi aldslam, dan Abuddin Nata, melalui karyanya Pendidikan dalam
Perspektif Al-Qurian, Tafsir Ayat-ayal al-Tarhaiwiy, dan Fandidikan
dalam Perspekif Hadis.

Melalui kajian ini selain ditemukan prinsip-privsip Tarbiyah
lslamiyah seperti prinsip keseimbangan antara pendidikan jasmani
dan rohani, teori dan prakiek, intelektual dan emosional; keter-
paduan antara limu agama dan ilmu umum, keadilan dan kesetaraan
bagi semua orang, pendidikan sepanjang hayat long fife education);
berorientasi ke masa depan (visionsr), mengutamakan keunggulan
dalam muty, profesionalitas dalam pengelolaan, barbasis keralkyatan,
sesual dengan perkembangan zaman, sesual dengan fitrah manusia,
fleksible, universal, berbasis risat certa terbuka terhadap berbagai
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| e oanjang sejalan dengan al-Qurtan dan al-Sunnah Juga

-V bebags Istifan vang Terkait dengan Pendidikan SEDRH af-

et ol fim, akta'dip, altads, al-tahizip, al-tazkiyah, ).
altafahkyr aF—tadzfrir"ah, amauidzah,

Sedain iy, Juga dijumpa berbagai jsiilan Fang meryul Kepada

i pendidik, seperfi af—m.e.'rabb_:', gﬁ-mu'afﬁm, a-mu‘addib,
"Eézm.-, .th!-afdzp’kc_ af—mudam's, alsyaikh, a.‘—murs}-rfd, al
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WSS, mengvambarkan bahwa korisep 3 Tarbiyaly al-lslamiyap jauh

Yang hanya me Butamakan kecorasan akal dap
Ezmp‘tl&n, dikhotomis, Parsial, dan sekuler.

L &-Tarbiyah allslamiyah dapet dieksploras) dart datadas dlny

dar sejak Zamarn

ik Yang bercopal histors. Ermipiris
= i

fogis inj antara lain dilakukan oleh Ahmad Tsalaby mefaly;,

Srvoeys Tarikh -Tarbivah af-Jsﬁami;fa,ﬁ, Mahmud Qomibar i E

S=va al Tarbiyah aisfamivah A-Turatsiyan Michael Styman
=¥ A0YE Highay Learning in fslain, dan Muhamermad Yuriug

s Karyanya Sejarak Pendidikan telam di tndenesia

Melsly Kafian |nj,

E=cdikan Yang pernah Memainkan peran,

| i : pEndidlka_n, dan me|a.
EEn niget ilmiah, haik riset al-bayan; Yang menghasilicin ilmu-ilg
===ma afada)i YANE menghasitkan filsafar, . al-fstigray ¥ang meng-

=ity sa81al, al-dajrity dan afburhs
F=u-fimg YU, serta ey a-irfan
wWuf,

ngetahyan 9BAMA dan ymyq SErta
dunia. Barhagai warisan lembags Pendidikan Jsfam day
522 flmigh Yang dilakykan uinmat islam di ahaq pertengahan telah
Shadikan moge) oleh Barat uniyk kemajuan bangsa dan negara,
*ﬂm&khrmya mereka aunatan Untuk menjajah dyniy fslam.

L Kaign Pendidikan tslam dapat digapi

ferutama PEMIKIran filosof lentang Tukan, Manusia, alam,
Ty PeNgetanyan, masyarakat dan Negara) yang menghasi|lkan

mewvm
P, s E fuy By



kajian ilmu pendidikan lslam yang bercorak filosofis. Kajian al-
Tarbivan aldslamiyan dengan pendekatan filosofis ini antara lain
telal dilakukan olsh Omar Mohammad akToumy  al-Syaibany
melalalul karvanya Falsafah al-Tarbivah al-fstarmival, Abd al-Amir
syams al-Din melalul karyanya al-Fikei al-Tarbawiy fnd [be Khaldun
wa Ihn al-Azrag, alFike al-Tarbawy ind al-Ghazali, al-Fikr al-
Tarbawy ind Ibn Jama‘al, Majid lisan al-Kailani melalui bukunya al-
Eikr al-Tarbawiv lnd (b Taimival, Asma Hasan Fahmi melalui
karyanya Sejarah dan Filafat Pendidikan lslam, dan Abuddin MNata
melalui karyanya Pemikiran Para Tokoh Pondidikan lslam dan
Filsafat Pendidikar fslam.

Melalul karya-karya tersebut dapat dijumpal kajian filosotis
tontang alam jagat raya, manusia, masyarakat, (Imu pengetshuan dan
akhlak, vang selanjutnys dijadikan dasar bagi perumusan berbagm
komponen pendidikan, yaitu visi, missi, tujuan, karikulim, proses
balajar mengajar, pendidik, pesera didik, pengelolzan, lingkungan,
dan evaluasi. Pemikiran filsafal pendidikan 1siam int jauh lebih
ungeul dibardingkan flsafat  pendidikan Barat seperti filafat
pendidikdn nativisme,  empirisme,  konvergensl, esensialisme,
perenialisme, progreivime dan rekontruksi, karena berbagai (ilsafat
barat ity hanva mengandalkan pemikiran akal oikian  dan
cksperimen semata, bermenangan antara alu dan lzinnya, serta
berada dalam bayang-bayang corak pemikiran Barat vang anropo-
centrisme, poitivisme, dikhotomis, dan dipengaruhi oleh paham
dogmalisme agama, tekanan hegemoni ekonomi kapitalisme dan
saintisme sekuler,

4, Kajian pendidikan dapat dikembangkan dari hasil studi lapangan
atau ekspsrimen yang monghasilkan <ajan ilmu pendidikan lslam
yang bercorak aplikatif pragmatis, Kajian pendidikan Islam dengan
pandekatan aplikatit pragmatis ini kurang berkembang dinandingkan
dangan kajizn pendidikan Islam dengan ketiga pendekatan torsebut
dl atas, Hasil kajian pendidikan {slam yarg bercorak  aplilatii
pragmats imantara lain eellhat dari adanva mode! dan pendekatan
dalam pengajaran al«Qur'an dan hahasa Arab Agar Tarbivah
Islamivah menjadi model pendidikan lslam di masa depan, maki
berbagai kajian pendidikan |slam dengan berbagai corak dan
pendelkatan tersebut periu dikembangkan

Tantangan Masa Depan

Terdapat sejumlah tantangan masa depan yang harus dinadapi oleh
al-Tarbivah allslarmivah. Keberhasilan al Tarbiyvah alslamiyah dalam
menghadapi tantangan tersebul akan menjadi modal meraih pendidikan
masa depan. Tentangan masa depan al-Tarbiyah aldslamiyah tersebut
dapat dikamukakan sebagai berikut.
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= s==nva seiumiah kecenderungan kelhidupan sosial, politik,
&E fmu pengstanuan vang muncul di era globalisasi, seperti
== munculnya integras ckonomi dan perdagangan babas
=t pendidikan sehagal kemoditi vang diperdagangkan:
== muncuinga tuntutan demokratisasi dan Rak-hak asasi
= ce=merung liberal dan kebablasan yang menuntut adanya
= &&= pelayanan pendidikan vang berbasis masyarakat,
= mecel pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
> | penggunazn teknologl cangaih, khususnya di
MERYy T cion Technelogy (IT; vang mengniut adanya penyeleng-
' B pemgelolann pendidikan yang bemasis 1T, seperti dalam
SSministrasi akademik, keuangan, kegiatan Belajar mengajar
b e s=foesinya: dan 4lkecenderungan pola hidup serba mem-
=T semmasvel, hedonistic, materialistic dan sekularitik vang ter-
S pola pikin, ucapan dan perbuatan yang selanjutnya meng
=it nilainilai agama {Mochtar Buchari, 1983: 98-103).

W memsnadapl tantangan kecenderungan global ini, maka

E. s=rasigma pendidikan Karus mengalami perubahan dengan tetap
5 e milz-rulal ajaran fslam Kecenderungan imtegrasi ekanomi
sussen pendidikan Istam  dikemas secara menarik sehingga
= pelanggan. Kerasan dan sajian pendidikan fslam tak

= TS seperll manaiemen restoran yang antara lain harus berada
e y=oe mudah dijangkau, menu yang disajikan sesuai selers
=5 pelayanan vang raman, simpatik, cepat dan tepat, Fiarga
mEa, lnghungan vang bersih, asn dan nyaman, Kearmanan yang.
" dn seterusnya. Selanjutnya kecenderungan tunlutan demak-
W meegharuskan adanya pelayanan pendidikan vang adil, demok-
= smmiter dan memyaskan pelanggan, multikultural, dengan meng-
TSGR pemgdekatan yang berpusat pada siswa (stuclen? centris), dengan
mermpencian prnsip Pakem, yaitu partisifatif, akuf, kreats, efektif,

Em—ngkan, manggaimbkan, menanlang, dan mencerahkan,

= utnva kecenderungan pengeunaan |T mengharuskan pelays
S se=cidikan yang cepat, efektif dan efisien vang diduking alsh
#=Smaeaan peralatan T seperti kemputer dengan berbagai programnys
S S diakses oleh seluruh sivitas academika, Selanjutnya kecen-
e pala hidup gedonistik dan matarialistik mengtaruskan adanya
S sudi lddam yang transformatif, prablem colving, akttial, kop-
W= dan responsif dengan nerbagal problema yang dihadani
Ts=earakat. Berbaga kecenderungan era global tersebit tak ubahnya
e Bada besar (turbulance) yvang menerpa selurub dunia pendidikan
We= e kita ingin menjadikan Tarbiyah Islamivah sebagal modal
=== pendidikan masa depan, maka amat bergantung kepada scfauh
e Wta mampu manghadapl badai tersebur. Uintulk ity al-Tarbivah al-
WmeEn harus terus meningkatkan dan mengembangican keunggulan
SWES Derbagai aspeknya, dengan cara membentuk semacam tim kratif
@ movalf melalui program penelitian dan peEngembangan (reseach
i gevelopment).
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Kedua, adanya kecenderungan perubahan aola hidup mdsyarakat
agraris ke dalam pola hidup urbanis (perkotaany, yaitu feehidupar yang
dijalani dengan tergesa-gesa, hicup diangeap sebagal fal yang oenub
persaingan, stkap dan tindakan pragmatis dalam mengatasi masalah,
hidup dengan mabilitas tinggi, dan hidup dijalani dengan interaks atau
hubungan vang anonim atias tidak berdalu saling mengenal dengan
orang lain. Selain ity orang vang ficup dalam budaya kota setiap harl
harus mengambil keputusan, mengatami keadaan bary, dan menjumpal
arang hary yang tebih banyak dibandingkan dengan apa yang dialami
orang desa dalam setahun. Hal ini membuat arang kota mierasa optimis
dergan hidupRya, mamun aans mengejar sesualu, bersaing dengan
nrang ain, dan selalu tidak memilikl cukup wiktu, Hidup datam budaya
kota yang demikian ity menghendaki tingkat kecergasan dan sikap
mentzl yang tinggi. Keadaan ini tidak mungkin dapat dicapai oleh
mereka vang fidak berpandidikan dan berbekal ajaran agama yang kuiat.
Mereka yang tergolang lemah inl mudah sakali lerpinggirkan, menjadi
pecundang, kalah bersaing dan berakibat stress berat (Robby | Chandra,
2006: 121, Orang-orang yang demikian ity amat mudah dipengaruni oleh
he-bagal aliran dan gerzkan keagamaan (Pafer Connoly, tedh,2002: 267-
3004,

Jumlah orang yang stress sebapal lahan yang subur bagi timbulnva
gerakan keagamaan bary (New Relignuws Mavement (NRM) lersebut akan
semakin bertambah luas lagi jika dikaitkan dengan berbagal xesulitan
yang diatami sebagian besar masyarakat Indonesia saal ini. Masyarakaf
Indonesia sagt ni masih banyak yang menghadapi kesylitan  hiduop
Kenalkan banan bakar minyak, tarip telepon, listk, bahan malanan dan
minuman, hiaya pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya eLingsuh
amat memberatkan, Keadaan ini semakin dipesparah lagi oleh sulitnya
mandapatkan pekerjaan, kekalshan calam  persaingan bisnis ‘clengan
negara  maju yang menyebabkan banvaknya industr dan oabrik yang
gulung tikar dan lain sebagainya Gejala stregs inl dapat dilihat darl
semakin banyaknya orang yang bunuk dir, menpougurkan kandungan,
bermigrasi ke negara lain, menjual harga diri atau idelog: negara,
mengkonsumai narkeba, unjuk rasa, perkelahian antar kelompok, penye
obotary lahah, bankan munculnya gerakan keagamaan yang radikal
Keadaan ini menyebabkan orang mencar jalan pintas untizk menye-
lematkan diti, termasuk bergabung ke dalam kelompok-kelompok gera-
kan keagamaan baru yang berkedok dan beran) akan memeacahkan
masalah, namun sebaliknya memunculkan masalak bary. Menjadikan
Tarbiyan Islamiyah sebaga medal meralh masa depan juga amal ber-
gantung kepada kermampuanya memecahkan problema yveng dinadap
masyarakat kot

Tugas vang harus dipscahkan oleh Tarsiyah lstamiyah tersebut
sasungguhnya hukanlab hal baru, Dari sejik kedatangannya lima belas
abad yang lalu Istam sudan bergumul dalam memecahkan problems
masyarakat perkotaan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan anallsiz histons
sanagal herikut:

Tadapad, Mw.ﬁ"pmfm
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RS g Mekkah vang pada saal ity selain mendudulei sebagal
W Gesiamangan dan biseis (comersial center), juga menjadi kota
st pesdzgangan ekspor infon. Seorang Janda kaya Kava, S
WSl yang selanjutnya mensadi isteri Rasulullih SAW  dikenal
s secrang pebisnis wanita (business-girl) vang sukses, banhkan
- Bmnies SAW serdin juga tedibat dalam perdagangan dengan
SeSS=mhongian manajemen perdagangan yang berbasis memuas-
S Seangzan (to give good servive and satisfaction for all cuslomer
e wang yang dianut dalam nanagemen mutu terpadu (TGM,.
e oedagang, mereka sangat mudah tergoda untuk melaky kan
WsSisan kecurangan, sumpah palsu, mengnalalkan segala cara
e mengurangl timbangan dan takaran, spekulasi, penimbunan
S monopolil, membungakan uang (nba) dan seterusnya.
Weesatand keadaan yang demikian, maka ayat-avat al-Cur'an vang
S & Mekkah banyak berbicara temang akidah dan akhiak para
SeSe=mw bahkan alQuian surat alHlumuar (62} ayat 9 bdng
Semaeaa | shalat Jumat ditufukan kevada pedagang.

S==m cearah fercatal, bahwa di sekediling kabah tardapat |ebih
= 380 patung berhala yang tidak hanya berasal dari Arab
esian juga dan luar Arab, bahkan patung Yesus Krisius dan
Sanss Mania juga ada di sana. Hal it menunjukkan bahwa pada
TEemia kata yang dihinggapi kegoncangan jiwa dan tress ftu
TemSctunkan pegangan hidup berupa agama. Namun agama yang
Se=ie Rl adalan agama bugtan mereka sendin (musyrik)
Fas= Bemall, 2002: 3.18. Hal ini mirip dengan keadzan munculnya
&S keagamaan barl yang sosat seperti sekarang ini, Dengan
== en kslam dad sefak pertama kali lahir telah dihadapkan pada
Patiema budaya kota. Dijadikannya budava keta sehagai sasaran
S sam o merupakan sampling (contoh) yvang reprasentatf,
SR daam art, jika Nabi Muhammad SAW berhasil mengatas
sretiems budaya kota, maka menghadapi budaya pedesaan akan
=== l=bih ningan lagl Tarbivah Islamivah akan rmenjadi modal
Ses=didan masa depan apabila mampu memecahkan problemna
w252 dihadapi masyarakat dalam budava keta.

$=5ga adanya kecenderungan menguatnya paham pendidl kan
W=t dan pragmatis, sebagaimana yang digagas oleh William James
S one Dewsy, yaitu paham yang mengangpap bahwa ukuran suatu
Wemwean adalah spabila pendidikan yang diselenggaracan mampu
Tewomng terjadinya perubshan  kebudayaan yang terdapat o
==t Dalam konteks ini suatu pendidikan harus terus mengikuti
Ssems perkembangan masyarakat yang cenderung rmengukur sesyaty
== Seguna dan segl mater belaka, Untuk mengatasi masalan mi,
=2 pendidikan bukan hanya sekedar memberikan pengetahuan
=ens 2 datam kelas, melainkan juga harus memberikan pengalaman
maEs o masyarakat. Teorl dan prakiek kerja harus dilntegrasikan;
sen. masyarakat dan dunia kerja harus diintegrasikan dengan cara
emsembanzian sekolah terbuka, fearning by doing, problem solving,

Takel;if. foreact Deodioboin Apsonn Filaie
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prablem hased fearning (PRLL memberikan kesermpatan kepada para
<jswa untuk memparcleh pengalaman kerja dan seterusiya.

Akibas dar keadaan (0, maka pendidikan yang prianal ke minat
imasyarakat adalan pendidikan yang dapat rryenjanjikan Larrudahan bagl
julusannya uniuk mendapatkan pekerjaan yang membawsa perbaikan
status sosial dan ckonomi, Akibat darl kehidupan yang mriakin progressif
dan pragmatis mi, maka pendidikan dengan berbagal program stuch ¥ang
yidak mienjanjkan lapangan kera akan kurang diminat masyarakal.
Cejala menurunnya rminat masyarakal yntuk memasuki program sfud)
yang lidak menjanjikan |apangan kerja, seperti haherapa program gt
agama-.'aqu_jah, filsafal, dakwah, tafsir, hadis dan spbagamya dapat
dilihat sehaga) akibat dari adanya perubiahan kahidupan macyarakat yang
makin pragmatis falaluddin dan Abdullah 1di, 2007 : 84-99).

Tarbiyah |starmiyah akan menjadi modal pendidikan masa depir,
jika mampu mengatast kecenderungan pragmatis tersebut, Upaya ini
antara lain dapat ditakukan dengan Cafd menyadarkan masyarakat
tentang peran dan fungsi agama datam kehidup=m Pendidikan islam
harus mampu menyadarsar masyarakat, bahwa kamajuan dalam bickang
ckonomil yARE lidak didasarkan pada ailai-nilai agama akan mEnin-
Bulkan bencana kemanusiaan dan peradaban yang mengerikan, scbagal-
nana yang terjadi pada bangsa Romawt dan Farsid di masa lalu.
pendidikan fslam harlis  MAmpy mengmgatkan masyarakal barwa
kehidupan Yang sEzUnEgEnye pukan hanya mermputubkan  maten,
melainkan juga nilaenilal rparal dan spiritual. malaul pendidikan Islamm,
masyarakat perlu disadarkan, babwa kahidupan yang hormakna dan
bermartabat hanya terjadi dengan fandasan agama, Pendidikan [slam
periy menyadarkan masyarakat tentang poatingnya penmdilr.an sebagal
cumber motivasy, inspirasy eublimasi, transpormasi, |piegyash, noma,
dan pandangsn hidup ¥ang mieniamin keselamatan dunia dan aknivat.

Keempal, adanya Lecenderungan misyarakat yang sem akin cerdas
dan kritis sobagal akibat dan porkembangan dan kernajuan o
pengetahuan dan teknologl sertd berbagal metode kajian dan pende:
Jeatan, menghendak adanya sebuak pemanaman dan kajian lslam yang
tidak hamya menggunakan pendekatan opmatil, perenialis dan istans,
malainkan juga dengan herbagai pendekalan disiphn ilmu lainmyd,
seport antrapalogl, sosiclopl, psikalogl, einologi, politik, budaya, dan
lain sebagainyd. Tanpa prenggunakan herbagal pendekatan temebul,
kajizn agamd tidak akan pranark masvarakat, cenclerung ditinggalkan,
dan menjadi kehilangan relevansinya dengan kebutunan masyarakal,

Tarbiyah tslamiyah akan menijadi modal pendidikan masd depan
jika mampu mzngatasi kecencerungan asyarakat yang makin oerdas
dan kritis rersebut. gerkenaan dengan 1ni, maka pendidikan agama hiars
mampy melakukan revitalisas!, reaktuatisast dan rekontektualisas) 1B~
nadap ajaran agama. Bernagal istillah dalam kajian tasawul dan akhlak
sepert rawakkal, syukur, sabar, hus al-dzann, shalat, dzikir, do'a dan
sehagainya harus diberi interpratasi bary dengan bantuan ilmu psikologl,

maiipll. Gaaal Panisivban ripama i
ot . Mo, B fott B0F
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IR tersebut gk Akan kehilangan maknas substansi

i stitaly tauesideq) misalnya

menjad salan say,

dapat dr‘huhung_kan

ambisi vang tingg yang

-3 @=ngan rars Meneritna apg vang didapar, Selanjutr,
ﬁ_ﬂxamgim

dn . teag rasian:thsasr, Yty menerimz
=& schaga; keherhasilay ¥ang ortunda, Salan

. Jika la MAMpU member MEKAE substans; dan
Serbagai istilah Atau 2

idikan fslam haruy

ke dalam Rengalamen apamg y
S tirualistil dan simbolistik befal

- g =anva perharian YANg makin besyy dari Pemerinah

P pentingnya Tarbiyvah Islamiyah bag; kemajuan
= Inclonesa seca;; seimbang arars lasmani dan roharny, intelekty)

; ! ¥ :

= b berkemhangny‘a Tarbivah Islamiyat, US3 adanva diky.
= Eraarang dan Pendanaan hag, pendidikan Istam, myai darf
hingga PErgiiruan tinggi. &,

_ Sacdaan ip harus dl‘manfaatlmn
R T TEmentum bag Yebangkirin Tarhiyak Islamiyvah Untvk menjad,
depan.

Deogan memperhatian berbagai 14 Mangan sebagaimaris tarsehyr
= e Strategl monjadikan Tarhivah Islamiyah sebagai modal

N384 depan dapar dilakukan dengan ears sebagai berikyy
Pertamg Lenvelengeyras. Tarbiyah Islamiyvah i
&= g datang harys diaratkar
=208

Mmasa Sekarang

epada upay; menjadikan ajaran
=hagai Pendorong bagi kemajy '

an bangsa. Fungsi ajaran Isam
=== Swotivator dan inspiraiar Se0AZSImana tersafiut o atas, harye
Mik&n ke dalam gerakan Fewuudican bangey Yang unggyl,
L 23 =envadar, bahws salaj

N Amerika, Eropa dap lepan
= dehuly MeEnguasa Derekonomian duni

=e yang 8130 menerkam Megary
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berbagail kemudahan Yang mereka peralen. Ching mierupakan salah satu
pogara yang menerapkan  sistem ekonom|  yang rremberdayakan
masyarakalmya melalul home industri, teryala tidak terlalu mengan-
dalkan pada pembangunan nabrik-pabtik besar, malainkan lebin mene-
kankan pada pengembangan kansep ingdustri Yang berhasis kerakyatar:
WWalaupun pendapatan rakyatnya 1ergalong keeil, namun harga kebuty
han pokok dapat dikendalikan oleh pemerintah, sphingga kebutuhan
hicup mereka tarpenuhi, Demikian pula India yang kini tengah bangkit
dengan kekuatanryd Al bidang [nfermation Technolugy (T}, karena
bertumpll pal:[a pembetdaynan ralkyatnya.

Pada tahun 1980-an hingsa 1990kan di lembag Silikan AS wang
terbertang antara San Fransisco hingsa San viase terdapat pexer)a asing
cohanyak 150,000 orang dan 60000 di antarany4 sgalab para pakar
software dari tndia. gumber daya manusia India ini tertunya memibiki
ancil vang besar bagi perkembangan IT Amerika Serikat pada Kuran
waktu dua dasawarsa terakhir ini, Beikibarnya keluatan India di negeri
Barat ini cilirik oleh Narasinia Rao vang padd saat 1 menjadi Perdana
menter India. Sebagal Lpayd renarik kembali para pakar india dari
Amertka Serkat dan memaniaatkan - keahlian mereka di India, 12
mwenerapkan kebijakan pemuerian ineentif dan menciptakan lapangan
kiesja yang kondusit (Tim Redaks Kompas, 007 36371

sunculnya negara-negana vang unggul tersebut, karend mereka
mamilikl etos kera dan spirit yang tinggi, yang selanjutnya men|ad
semaram budaya atad culture. Bangsa-bangsa tersebut memiliki apa
yang disebul sebagai culture of spiil (hudava etos kerja) vang me ek
ryangkan dalam yiss, misi dan tujuan pendidikannya. Sebaglan para ahll
peramal masa clepan {fulurolog) sepert Jonn Maishit telah menawarkan
sehuah perubahan pola priT imindset) sebagal dasar timbulnya culture
af spint. [alam buleinya Mindsel, John Mastit misalnya mengatakars
fentang perinya memitilk pola ki pasilive thinking, yakni mmelibat
segala sesuatu cohapai yang memi'ki milai manfaat, sungauhpun sesuta
iu nampaknya sepele. |3 [Uga mengatakan tentang perlunye keberamian
melakukan terobosan baru metalyi perubahan cars Berfikic darn lineas
menjadi 7iEZag, seliingga akan menghasifkan konfigurast dan jnovas
ary, Selanjutnya ia juga mengatakan, jika ©gin nelihat hotan, maks
anda harus keluar dari hutan, soningEa segala sesuntunya dapat diling
dengan objektif. Ajaran tentang positrvie thinking sama dengan ajpras
husn al-dzann, ajaran tentang berfikir zigzag sama dengan keberanas
ber-ijtihad, can melihat sesuaty dar luae sama dernpgan ajaran tenians
muhasabah dalam ajaran islam. Bedanya adalah [ika mereka dapa
menggunakan allai-nilal ajaran torsebut uriuk mendorong kamacan
maka dalam ajaran isiam nilainital tersebut hanya mierupakan GOEMS
yang dihafal dan kehilangan daya spiritnya.

Tarhiyah lslamiyan yang ideal harus dapat menjadikan nila-nis
ajaran lslam tersebut sebagal culture of spiril untuk membawa hemajuce
Ftnc keria mdngsa China yang mendorong kemajuan, Seper hiake
karas, pantang menyerah, sabar, ulet dan telaren, temyata dipengans

'?M.pnﬂﬁ-m—,ﬂqum“
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Tes=c =g penghormartan parda leluhurmya socara
DY oeo mereky tidak ingin mengecewakan para
TS me=es=ia harus menampllkan diri sebagal orang yang
® Se=sa sehingea mendaparkan restu dari leluhumya it
Z00% 3-E%. Demiklan pula India yang inencapai kerma-
Bgergarein oleh ajaran Hindy tentang karma, yakni ajaran
Shwa setiap orang dalam keyakinan Hindy akan
Seesae sesuar dengan perbuatan lkarmal)-nya. Mereka yaEng
= e dhukum menjadi binatang sepert’ buaya, uler, katak
W= Sukuman tersebut disebut karma, dan mereka harus
SMessseniah (reinkamasi) dari suatu keadaan kepada keadaan
== c=nkamas| ini menyebabkan mereka takut Barbuat
Vs Sehuat balk, sehingga menimbulkan Bios kerja,

Bemikan pula kebudayaan leparg yang bertumpu pada agama
S =n mengajarean tentang perlunya memberikan pelajaran

e sciak asal-asalan, menghargal karva dan budanya sendiri
WSS kenia sehagai bagian dar pengabdian kepada dewa,
= s=antnya memberi pengarun vang amat kuat pada oiang

" =emjadi bangsa yang maju dengan bertumpu pada kemam-

B sl dan apa yang mereka harapkan ity diperuang-kan
S S=mess kemampuian yang mercka miliki (Samuel P, Huntington,
RS S5 Ustuk mencapai kemajuan seperti lepang, India dan China
= o= tdak menjadi Fenganut agama Shinto, Hindu atay Kong
e =i sanan vang demikian dalam Islam sudah ada Yang perlu
WS =5l dan mereka adalah Pengalaman dan kemampuan meraks
ImESSNae Saran agamanya sahagai sumber efos kerja. Sementara nilai-

W S Isiam yang demikian kaya telah kehilangan culture of soirit-
Ml

¥ediz penvelenggaraan Tarbivah Islamivah di masa depan harus
SR sada ypaya mengembalikan kejavaan Islam sebagaimanz vang
WESS Seapai pada abad kiasik (abad kee7 sampai 13 Masehi) vang
SSeca olsh tadisi kerja keras, menutut ilmu pengetabuan, mangem-
S rset al-bayani filmy agamal, ai-istigrai’ {ilmu sosiall, alhurhan
et alami, alijbari (flmisilmuy terapan, al jadali (filsafar), dan af-
== fmu tasawul), menerjemahkan, menulis, menyalin, mentahgie,
e kitankitab, membangun observatarium, membaneun fem-
Sl=wbaga pendidikan dan perpustakaan, melakukan kajian cengan
Semadranah, yakni seminar dan diskusi, me'akukan rifslsh Hrmiah, wakni
S=wanan dan perigembaraan yerng jauh menwnut ilmi hingga tuntas.

Munculnya atmosfir akademik ini selain diderong aleh kebutuhan
=mTs dan pragmatis, juga karena dimotivasi o'eh ajaran al-Our'an dan
Swnean, semangat herlomba-lomba dalam kebaikan, serta adanya duku-
SE=0 dan para penguasa, dernawan dan masyarakat pada UMY,
= yang selanjutnva membawa ummmat Istam mencapa kemajuan
=== bidang llmu agama, ilmu urmum, kebudayaan, peradaban, sani,
=Si=dtur dan sebagainya, yang selanjutnyz memberikan sumbangan
%22 k=majuan Eropa dan Barat sebagaimana ¥ang terfadl pada masa

b ) Kb poey
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renalssance dan masa sekarang (LR, Poeradisastra, 1570 dan Abuddin
Mata, 2004), Tarbivah Islamivah di masa sekarang dan yang akan datang
harus mampu mengembalikan tradisi ilmiah yang pernah ada di dunia
Istam di masa laly,

Ketiga, Tarbivah Islamivah di masa sekarang dan vang akan
datarg haros diarabkan pada upaya membangun pendidikan |slam yang
momiliki karakoer lslami, yvaitu pendidikan Islem yang didasarkan pada
prinsip-ajaran lslam yang seimbang, universal, egaliter, adil, demokratis,
berbasis riset, berorientas) pada mutu yvang unggul, terbuka, beroriertas
ke masa depan, profesional, sesuai dengan fitrah manusia, berumpu
pada pandangan al-Qur'an tentang alam jagat raya, manusia, masyaraka,
dan |lmu pengetahuan, fleksibel, dinamis, seumur hidup, ferencana
dengan batk dan sesial dengan porkembangan zaman. Prinsip-prinsip
graran Islam yang demikian it harus mewarmal visl, missi, tujuan,
kurikulum, prases belajar mengajar, guru, murid, pengelolaan, sarana
prasarara, lingkungap, atmosfir akademik dan lain sebagainya, Tarbiyah
lelamivah i rmasa depan tidak lagi didasarken pada kerja asal-asalan
tanpa perencanaan, nanya bermadalkan semangaf ftanpa skill dan
keahlian, tidak by accident melainkan harus by desigh. Hanya dengan
cara demikian tulah Tarbivah lslamivah akan menjadi model pendidikan
masa depan.

Keetnpat, Tarlyah Islamivab di masa depan  herus mampu
menghadapi kecenderungan masyarakat di era global dalam bidang
ckonomi, palitik, kebudavaan, dmu pengetahuan, tekholog, dan
sehagainya, doagan cara mencrapkan model manajemen mutu terpadu
(TOM) vang berumpl pada pemberian pelayanan yang terbaik dan
memuaskan pads seloruh pelanggan (to give good sorvice and
sabisfaction for all customers) (Fandy Tjiptono & Anastasia Diana, 2003 :
1-13. jdlengan cara melakukan standarisasy terhadap seluruh komponen
pendidikan:kurikulum, proses belajar mengajar, pendidikan, pelayanan
administrasi dan lainnya sera didikukunz oleh sumber daya manusia
vang handal dan kempak, sera secara terus moneius  dilakukan
perbaikan dan pembangan sesual dengan wintutan zaman. Berkaitan
dengan ini, maka pada Tadiveh [slamiyah harus tersedia sebuah tim
kreatif vang bertugas melakukan riset dan pengembargan (research and
development).

Kelima, Tarbiyah Istamivan di masa depan harus: mampo
memanuhl berbagai standard rasional pendidikan yang  ditetapkan
Pemerintah Indonesia sebagai langkah untuk menuju tercapainya standar
internasional, Hal i perlu dilakekan, agar Tarkiyvah |slamivah ticak
hanya dinkui oleh masyarakat den Pemerintah Indonesia, juga oleh
masyarakat dan dunia internasional,

o, 77, Fo. 2 ek B
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Seetsearkan iwaian dan analisa sebagaimana forsebut dj atas,
Sh=mukakan catatan penutup sebagai berikn,

femams pahwa peluang unluk menjadikan Tarbiyah lstamiyah
ozl peraih masa depan sesunggunnya sangat terbuka lebar.
meederyigan era global yang penuh tantangan, baik dari segi
otk kebudayaan, ilmu pengezahuan dan teknolog darf satu
—=uakan Tntangan, namun pada sisi lain kecencerungan tersebut
= =i peluang besar apabila dihadap! dengan sikap pasitive
e kerja keras tanpa mengenal lefah.

tecuz agar Tarbiyah Islamiyah di masa depan dapal menjadi
e —=ain masa depan, maka pendidikan (siam di masa depan harus
% culture of spirit yang didasarkan pada nilai-nila ajaran lstam,
ereanses kemball tradisl ilmiah (slam di masa laly, membargun
ke wang berkarakter [slamiy, serta rmemberikan pelavanan yang
Jesa dam memuaskan pada selurub pelanggan dengan menerapha
Seea—ar mutU terpady,

pstiga apar Tarbiyah Islamiyah dapat berkembang dar hersaing
8 weaetangah pessaingan global maka perdidikar tersebul narus terus
Semeswan dan dikembangkan seluruh aspekrya spsuai dengan per-
emtegen zaman, Untuk melakukan lugas yang demikian itu, maka
e w2 sebuah team krealif dan inovatif melalui unit penelitian
e dah pengembangan (deveiopment) yang handal, kompak,
e—rnas dan beededikas) tinggi, serta memiliki kompetens dan
=—=olan manajerial dan skill yang memadai.
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